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Abstrak:  
Keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat perlu dimiliki di abad 21. Pengembangan instrumen 

penilaian berbasis HOTS mata pelajaran Kearsipan berbantuan google form memiliki tujuan untuk 

menciptakan instrumen penilaian HOTS, mengetahui kualitas instrumen penilaian berbasis HOTS, 

mengetahui keterampilan HOTS siswa serta mengetahui respon siswa terhadap penggunaan google 

form sebagai media evaluasi. Jenis penelitian ini adalah R&D, dengan model pengembangan 4D 

(define, design, develop, disseminate). Penelitian ini baru mencapai tahap pengembangan karena 

subjek penelitian terbatas pada siswa kelas X jurusan OTKP di SMKN 2 Kediri. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 40 butir soal pilihan ganda yang dikembangkan dinyatakan layak digunakam. 

Hasil uji kualitatif berupa validasi dari validator materi, evaluasi dan bahasa menunjukan bahwa 

memperoleh persentase nilai rata-rata 96,67% dengan kreteria “sangat kuat”. Selanjutnya hasil uji 

kuantitatif yang berupa validitas, yang menunjukan bahwa 35 soal “valid”, serta 5 soal “tidak valid”, 

reliabilitas memperoleh nilai 0,89 dengan katagori “sangat tinggi”, tingkat kesukaran soal 

menunjukan bahwa terdapat 1 soal katagori “sangat mudah”, 9 soal katagori “mudah”, 26 soal 

katagori “sedang” dan 4 soal katagori “sukar”, daya pembeda soal menunjukan bahwa terdapat 32 

soal katagori “sangat baik”, 3 butir soal katagori “baik”, 3 butir soal katagori “cukup”, 2 butir soal 

katagori “buruk”, serta distractor soal yang berfungsi dengan baik. Kemampuan HOTS siswa rata-rata 

dalam katagori “baik” juga siswa memberikan umpan balik sangat positif untuk penggunaan google 

form sebagai media evaluasi sebesar 92,61%. 
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PENDAHULUAN 

Sebagai upaya meningkatkan mutu sumber daya manusia, pendidikan berperan penting 

untuk mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia, sebab pendidikan adalah salah satu dasar 

melakukan perubahan pada diri manusia (Arifin and Retnawati, 2017). Perkembangan IPTEK 

yang mengalami peningkatan signifikan pada ranah pendidikan diiringi berkembangnya 

media pembelajaran maupun proses pembelajaran. Salah satu pengaruh terbesar TIK pada 

bidang pendidikan adalah mulainya pemanfaatkan komputer dan internet pada proses 

pembelajaran yang disebut sebagai e-learning atau pembelajaran elektronik (Santoso, 2019). 

Hal ini mendesak bidang pendidikan untuk mencetak generasi yang terampil serta adaptif 

pada perkembangan teknologi. Pembelajaran abad 21 menuntut keaktifan peserta didik 

selama pembelajaran sehingga kemampuan berpikir kritis serta kreatif siswa dapat 

berkembang agar berhasil di pendidikannya (Liana et al. 2018).  

Kemampuan yang perlu dimiliki pada abad 21 diantaranya yaitu keterampilan berpikir 

kritis, menyelesaikan masalah, pengambilan keputusan, kerja sama, komunikasi, menguasai 

IPTEK, dan bertanggungjawab sosial (Dewi, 2015). Keterampilan tersebut dapat disiapkan 

melalui pendidikan. Salah satu ciri K13 revisi 2017 yang sudah diterapkan pada saat ini 

adalah siswa diharapkan agar lebih mengintegrasi keterampilan yang dimiliki dan mampu 

mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini bertujuan menunjang siswa agar lebih berkembang, 

lebih meningkatkan pengetahuannya serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

(Desilva, Sakti, and Medriati, 2020). Hal tersebut dapat tercapai dengan menjalankan 

instrumen penilaian serta mengembangkan tipe-tipe soal berbasis HOTS.  

HOTS merupakan keterampilan berpikir kritis yang dibutuhkan pada era globalisasi 

saat ini. Menurut Resnick (dalam Rizal and Wulandari (2020) menyatakan karakteristik High 

Order Thinking Skill (HOTS) meliputi non algoritmik, multiple solutions, multiple criteria, 

effortfull, serta menyertakan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. HOTS memacu 

peserta didik guna menginterprestasikan, menganalisis, atau mampu memanipulasi informasi 

hingga dapat digunakan menerima serta menyimpan informasi baru untuk kemudian 

digunakan atau diproses agar mendapatkan solusi berdasarkan situasi. Pernyataan tersebut 

selaras dengan pendapat Heong et al. (2011), dan Helmawati (2019). 

Instrumen penilaian yaitu alat yang dipakai untuk mengukur hasil belajar siswa. 

Instrumen penilaian yang digunakan menurut Helmawati (2019) yakni berbentuk tes, 

pengamatan, penugasan individu atau kelompok, serta lainnya sesuai kompetensi juga tingkat 

perkembangan siswa. Tes merupakan soal-soal yang harus diselesaikan, bentuk butir soal-
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soal dapat berupa soal uraian, soal objektif, soal pilihan berganda, soal menjodohkan, dan 

bentuk soal tes jawaban pendek (Fatimah 2020:230).  

Taksonomi Bloom yang selanjutnya diperbaiki oleh Anderson dan Krathwohl (2001) 

memodifikasi susunan enam level kognitif yakni mengingat, memahami, mengaplikasikan, 

menganalisis, mengevaluasi dan menbuat (Helmawati 2019:144; Widana n.d.:3; Yani 

2019:6). Dalam penyusunan butir soal, level menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) serta 

membuat (C6) menjadi dasar untuk mengembangkan soal berbasis HOTS. Tahapan 

pembuatan instrumen penilaian berbasis HOTS menurut Widana (2017:17) meliputi: 1) 

menganalisis KD yang dapat digunakan soal berbasis HOTS, 2) membuat kisi-kisi soal, 3) 

memakai stimulus yang menarik dan kontekstual, 4) membuat soal dari kisi-kisi yang telah 

dibuat, 5) membuat kunci jawaban beserta rubik penilaian. Penyusunan instrumen penelitian 

berbasis HOTS digunakan pada tahap design atau perancangan produk.  

Penggunaan IPTEK dalam pendidikan tidak hanya digunakan ketika kegiatan 

pembelajaran saja, kegiatan penilaian juga dapat dilakukan menggunakan aplikasi sebagai 

media dalam kegiatan penilaian salah satunya menggunakan Google form. Sebagai media 

dalam pendidikan, menurut Wulandari, Maswani, and Husnul Khotimah (2019) google form 

dapat digunakan sebagai elternatif pembuatan evaluasi kegiatan pembelajaran disekolah 

karena mudah digunakan dan dimengerti, google form dinilai lebih praktis, efektif dan efisien 

serta respon siswa yang sangat baik. 

Penelitian Sari, Wahyuni, & Bachtiar (2018) yang mengembangkan instrumen tes 

berbasis HOTS bentuk pilihan ganda E-Learning menunjukan keterampilan berpikir kritis 

siswa SMA Negeri Glenmore setelah mengerjakan soal berbasis HOTS pada kriteria “cukup 

baik”. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Jannah and Pahlevi (2020) yang juga 

mengembangkan instrumen penilaian berbasis HOTS berbantuan aplikasi “Kahoot!” 

menunjukan keterampilan berpikir kritis siswa di SMK Negeri 2 Buduran rata-rata berkriteria 

“baik” dan penggunaan aplikasi “Kahoot!” mendapatkan umpan balik yang positif dengan 

persentase 96%. 

SMK Negeri 2 Kediri merupakan sekolah yang telah memberlakukan K13 revisi 2017, 

serta telah menerapkan instrumen penilaian berbasis HOTS di beberapa mata pelajaran. Guna 

menunjang aktivitas belajar, SMK Negeri 2 Kediri memiliki fasilitas seperti lab. komputer, 

WiFi dan LCD proyektor, maka penggunaan Google form sebagai media penilaian dapat 

digunakan. Berdasarkan hasil dari wawancara awal dengan Kepala Prodi Jurusan OTKP 

SMKN 2 Kediri dapat diketahui bahwa guru memakai instrumen penilaian berbasis HOTS 
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umtuk penilaian akhir semester, namun tidak semua soal berbasis HOTS. Pada mata pelajaran 

Kearsipan, guru memakai kombinasi antara LOTS, MOST, dan HOTS.  

Dari hasil analisis kebutuhan tersebut maka peneliti mengembangkan instrumen 

penilaian berbasis HOTS berbantuan Google form mata pelajaran Kearsipan kelas X OTKP 

SMKN 2 Kediri yang mampu dipakai untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa. 

Intrumen yang akan diujikan berbentuk tes dengan bentuk soal pilihan ganda, karena bentuk 

instrumen tersebut dapat mencakup semua indikator pembelajaran dengan materi yang 

ditanyakan terarah, penilaian mudah dan sagat objektif, serta dapat mengukur kemampuan 

siswa sesuai dengan ranah kognitif yang dikendaki dan sesuai dengan tingkat kesukarannya 

(Yani 2019). Penelitian ini bertujuan: 1) mengembangkan instrumen penilaian berbasis HOTS 

berbantuan google form pada mata pelajaran kearsipan KD 3.1 sampai 3.6, 2) menunjukan 

kelayakan instrumen penilaian berbasis HOTS yang dikembangkan, 3) menunjukan tingkat 

kemampuan HOTS siswa yang dinilai dari hasil mengerjakan instrumen penilaian berbasis 

HOTS, 4) menunjukan respon siswa pada pemakaian google form sebagai media evaluasi 

secara online. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai teknik R&D. Pada penelitian ini tahap pengembangan instrumen 

penilaian menggunkan model 4D, yang terdapat 4 tahap, yaitu: 1) Define, 2) Design, 3) 

Develop, 4) Desseminate. Peneliti memodifikasi kembali menjadi model pengembangan 3D 

dimana pada tahap ke-4 tidak dilaksanakan karena produk hasil penelitian pengembangan ini 

hanya diterapkan di satu sekolah saja. 

Tahap define (pendefinisian) merupakan tahap awal peneliti dimana peneliti akan 

menganalisis kebutuhan, mengumpulkan informasi, analisis peserta didik, serta analisis 

konsep. Tahap design (perancangan) dilaksanakan setelah peneliti mengetahui dan 

memahami hal-hal yang diperlukan pada tahap sebelumnya, maka selanjutnya peneliti dapat 

menyusun spesifikasi instrumen dan melakukan perancangan instrumen penilaian berbasis 

HOTS berupa penetapan format instrumen, penyusunan kisi-kisi serta rancangan instrumen. 

Tahap develop (pengembangan) merupakan proses yang akan menghasilkan produk yang 

dikembangkan dan sudah divalidasi. Pada tahap ini terdiri dari pengembangan awal 

instrumen dari rancangan, validasi oleh para ahli, revisi produk, uji coba produk, analisis 

produk, dan revisi produk akhir dan hasil produk. 

Teknis analisis data yang dilakukan terdapat dua tahap antara lain analisis secara 
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kualitiatif dan kuantitatif. Analisis secara kualitatif berupa validasi materi, validasi 

assessment serta validasi bahasa yang mengacu pada format penelaahan butir soal pilihan 

ganda Basuki dan Hariyanto (2016:132). Analisis hasil validasi secara kualitatif memakai 

skala Guttman sebagai berikut: 0% - 20% katagori “Sangat Lemah”, 21% - 40% katagori 

“Lemah”, 41% - 60% katagori “Cukup”, 61% - 80% katagori “Kuat”, 81% - 100% katagori 

“Sangat Kuat”Sumber (Riduwan 2015: 15). Hasil validasi dapat dinyatakan valid apabila 

memenuhi kriteria penilaian kuat dengan persentase lebih dari 61%. 

Analisis secara kuantitatif yang didapat dari jawaban peserta didik, aspek-aspek yang 

dianalisis meliputi a) validitas; b) reliabilitas; c) tingkat kesukaran soal; d) daya beda soal; e) 

pengecoh. Analisis data menggunakan aplikasi Anates V4. Validitas yaitu pengujian yang 

dipakai untuk mengetahui drajat ketepatan yang harus diukur sebuah tes. Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila r hitung > r tabel (Uno and Koni, 2016). Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Nurhasanah (2019) dimana nilai r hitung > 0,05. Reliabilitas merupakan konsistensi 

instrumen dalam menilai sehingga kapanpun instrumen digunakan akan memberikan hasil 

pengukuran yang relatif sama. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien 

reliabilitas > 0,600 dengan kriteria tinggi. Adapun kriteria reliabilitas sebagai berikut: <0,200 

katagori “Sangat Rendah”, 0,200 – 0,399 kriteria “Rendah”, 0,400 – 0,599 katagori “Cukup”, 

0,600 – 0,799 “Tinggi”, 0,800 – 1,00 katagori “Sangat Tinggi” (Nurhasanah, 2019: 74) 

Tingkat kesukaran soal adalah ukuran tingkatan kesulitan soal dengan kriteria mulai 

dari paling mudah, sedang sampai sulit sehingga didapatkan persentase siswa yang menjawab 

dengan benar (Basuki and Hariyanto 2016). Kriteria tingkat kesukaran soal antara lain: < 0,20 

katagori “Sangat sukar, ditolak”, 0,21 – 0,30 katagori “Sukar, direvisi”, 0,31 – 0,70 katagori 

“Sedang, diterima”, 0,71 – 0,89 katagori “Mudah, direvisi”, ≥ 0,90 katagori “Sangat mudah, 

ditolak” (Basuki and Hariyanto, 2016: 142) 

Daya beda soal merupakan upaya butir soal yang mampu membedakan tingkat 

kemampuan siswa satu dengan yang lain dalam tes. Kriteria daya beda soal yaitu : 

Tabel 1. Kriteria Daya Beda Soal 

Indek diskriminasi (DB) Kriteria 

< 0,19 Buruk, ditolak 

0,20 – 0,29 Perlu pembahasan, diperbaiki 

0,30 – 0,39 Cukup, diterima, revisi 

≥ 0,40 Sangat baik, diterima 

Sumber : Basuki and Hariyanto (2016: 141) 
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Distractor pada soal berbentuk pilihan ganda tidak hanya sekedar menajdi pelengkap 

jawaban, namun sengaja diadakan agar siswa terkecoh saat menjawab. Pengecoh dinyatakan 

berfungsi jika dipilih oleh 5% peserta tes (Basuki and Hariyanto, 2016: 144). 

Analisis kemampuan berpikir kritis siswa dapat didapatkan setelah siswa selesai 

mengerjakan soal berbasis HOTS. Sesudah siswa selesai mengerjakan, hasil dari pengerjaan 

tersebut dihitung berdasarkan rumus berikut: 

 

Sumber : Purbaningrum (2017:43) 

Hasil perhitungan nilai kemampuan HOTS siswa yang menunjukan nilai 81-100, dapat 

dikatagorikan “Sangat Baik”, nilai 61-80 dalam katagori “Baik”, nilai 41-60 dalam katagori 

“Cukup”, nilai 21-40 dalam katagori “Kurang”, sedangkan nilai < 20 dikatagorikan “Sangat 

Kurang” (Purbaningrum, 2017:43). 

Respon siswa menurut Jannah & Pahlevi (2020:111) yaitu tanggapan atau balasan 

dari siswa setelah menerima perlakukan saat pembelajaran. Menurut Faryanti (2016:10), 

terdapat dua kreteria serta lima indikator guna menaksirkan respon siswa antara lain kriteria 

1) yaitu “tanggapan” mencakup indikator format dan relevansi, 2) yaitu “reaksi” mencakup 

indikator perhatian, kepuasan, serta percaya diri. Analisis respon siswa memiliki tujuan untuk 

meninjau umpan balik siswa ketika goggle form digunakan dalam kegiatan penilaian. Adapun 

kriteria respon siswa sebesar ≤ 85% dalam katagori “Sangat Positif”, 70% - 80% dalam 

katagori “Positif”, 50% - 70% dalam katagori “Kurang Positif”, < 50% dalam katagori 

“Tidak Positif” (Risandi, 2015:5) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis HOTS Berbantuan Google form pada 

Mata Pelajaran Kearsipan Kelas X Jurusan OTKP SMKN 2 Kediri 

Penelitian pengembangan instrumen penilaian berbasis HOTS berbantuan Google 

form mata pelajaran Kearsipan kelas X OTKP pada KD 3.1, 3.2, 3.3, 3.4, 3.5, dan 3.6 

sejumlah 40 soal berbentuk pilihan ganda dengan 5 ops jawaban. Penelitian menggunakan 

model pengembangan 3D dimana model penelitian ini merupakan modifikasi dari 4D dengan 

3 tahapan yaitu define, design, develop. 

Pada tahap pertama yaitu define atau pendefinisian. Langkah 1) menganalisis 

kebutuhan di SMKN 2 Kediri, setelah melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 



Rr. Agustina Hastary Putri, Triesninda Pahlevi: Pengembangan Instrumen Berbasis HOTS 

Berbantuan Google form pada Mata Pelajaran Kearsipan Kelas X Jurusan OTKP SMKN 2 Kediri 

 

Copyright © 2021, Journal of Ofice Administration: Education and Practice 

E-ISSN 2797-1139  144 

Kearsipan kelas X diketahui bahwa guru belum sepenuhnya memakai penilaian berbasis 

HOTS, sedangkan menurut Yani (2019) pertama, kurikulum 2013 revisi 2017 memfokuskan 

dan menyesuaian dengan tuntutan abad 21 serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif ketika menghadapi fase bonus demografi. Kedua, mengumpulkan informasi, 

diketahui bahwa SMKN 2 Kediri telah menerapkan K13 revisi 2017, selain itu telah 

dilengkapi fasilitas sekolah yang dapat digunakan untuk evaluasi berbasis komputer. 

Penilaian akhir semester berbentuk tes soal pilihan ganda sebanyak 40 soal.  Ketiga, analisis 

peserta didik, diketahui jurusan OTKP di SMKN 2 Kediri memiliki tiga kelas diantaranya X 

OTKP 1, X OTKP 2 dan X OTKP 3 dengan jumlah 72 siswa yang sebagian besar telah 

memiliki HP/PC, hal ini menunjukan bahwa peserta didik mampu untuk melakukan penilaian 

berbasis daring. Keempat, analisis konsep, setelah diketahui bentuk tes yang digunakan 

selanjutnya peneliti menganalisis KD yang akan digunakan. Hal tersebut sejalan dengan 

prosedur penyusunan soal HOTS yang dijabarkan oleh Widana (2017), urutan pertama dalam 

menyusun soal HOTS adalah melakukan analisis KD. Peneliti menerapkan KD yang 

digunakan antara lain KD 3.1 pada soal nomor 1-13, KD 3.2 pada soal nomor 14-18, KD 3.3 

pada soal nomor 19-22, KD 3.4 pada soal nomor 23-29, KD 3.5 pada soal nomor 30-33, KD 

3.6 pada soal nomor 34-40. Selanjutnya KD dianalisis sesuai level kognitif kriteria HOTS 

Pada tahap kedua yaitu design atau perancangan, Langkah pertama menetapkan 

bentuk instrumen, intrumen yang dikembangkan pada penelitian ini berbentuk pilihan ganda 

berbasis HOTS. Jenis soal pilihan ganda merupakan bentuk soal objektif yang sering 

digunakan, penilaian mudah dan dapat mengukur kemampuan peserta didik sesuai dengan 

ranah kognitif yang dikehendaki. Kedua, penyusunan kisi-kisi berbasis HOTS. Kisi-kisi soal 

berisi: KD, indikator pencapaian, materi, nomor soal, jawaban dan level kognitif soal yang 

akan mempermudah pengembangan soal (Widana, 2017:17). Ketiga, perancangan instrumen 

HOTS, berpedoman pada modul Widana (2017:17) peneliti menciptakan soal dengan 

rangsangan yang menarik yang menjadikan siswa mampu berpikir kritis dan kreatif hingga 

menemukan jawaban dengan benar, juga terdapat stimulus kontekstual dimana disajikan 

dalam bentuk soal cerita atau studi kasus sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 

Pada tahap ketiga yaitu develop atau pengembangan. Langkah pertama 

mengembangan instrumen sesuai rancangan. Peneliti membuat 40 soal pilihan ganda disertai 

5 opsi jawaban sesuai kisi-kisi yang dibuat. Acuan prosedur penyusunan soal berbasis HOTS 

sesuai modul Widana (2017). Kedua, validasi oleh para ahli, yaitu validator ahli materi yang 

merupakan guru bidang kearsipan di SMKN 2 Kediri, validator ahli Bahasa yang merupakan 
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guru Bahasa Indonesia di SMKN 2 Kediri dan validator ahli evaluasi yang merupakan dosen 

ahli bidang evaluasi di Universitas Negeri Surabaya. Hasil penilaian validator menunjukan 

bahwa validasi materi memperoleh 100% kriteria “sangat kuat”, validasi bahasa memperoleh 

100% kriteria “sangat kuat”, dan validasi evaluasi memperoleh 90% kriteria “sangat kuat”. 

Dari hasil validasi ketiga validator ahli, didapatkan rata-rata nilai 96,67% dengan kriteria 

“sangat kuat”. Ketiga, revisi produk, dilakukan didasarkan kritik dan saran dari validator ahli 

berupa kesesuaian soal dengan level kognitif C4, C5, dan C6 serta kesesuaian tanda baca. 

Keempat, uji coba produk untuk menganalisis butir soal dan keterampilan HOTS siswa pada 

soal berbasis HOTS mata pelajaran Kearsipan. Subjek penelitian ini yakni siswa kelas X 

jurusan OTKP SMKN 2 Kediri dengan jumlah 72 siswa. Pengerjaan instrumen berbasis 

HOTS dibantu google form, kemudian siswa mengerjakan melalui HP/PC masing-masing 

dengan koneksi internet. Kelima, analisis produk dengan menguji instrumen secara kuantitatif 

meliputi uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, daya beda soal, dan pengecoh soal 

dengan bantuan aplikasi Anates V4. Langkah keenam, revisi atau perbaikan produk akhir dan 

hasil produk, sesudah menganalisis instrumen berbantuan Anates V4, validitas soal 

menunjukan bahwa 5 dari 40 butir soal tidak valid yaitu, nomor 4, 5, 13, 15, dan 19. Total 

soal yang valid dengan level C4 berjumlah 27 soal, level C5 berjumlah 2 soal, dan level C6 

berjumlah 6 soal. Hasil penelitian ini, sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Aisah 

and Pahlevi (2020), Desilva et al. (2020), Rizal and Wulandari (2020), dan Saputro and 

Supahar (2018) yang juga mengembangkan instrument penilaian berbasis HOTS dengan 

bentuk soal pilihan ganda serta menggunakan soal-soal terbaik, serta penelitian yang 

dilakukan Jannah and Pahlevi (2020), dan Sari et al. (2018) yang mengembangkan instrumen 

penilaian berbasis HOTS menggunakan bantuan aplikasi TI. 

 

Kelayakan Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis HOTS Berbantuan Google 

form pada Mata Pelajaran Kearsipan Kelas X Jurusan OTKP SMKN 2 Kediri 

Kualitas instrumen penilaian berbasis HOTS ditinjau melalui hasil uji kualitatif serta 

uji kuantitatif. Uji kualitatif diperoleh melalui hasil validsi oleh ahli materi, ahli evaluasi dan 

ahli bahasa (Basuki and Hariyanto 2016; Widana 2017). Guna mengetahui kualitas instrumen 

yang dikatakan layak, berikut hasil validasi ahli yang telah diolah oleh peneliti: 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli 

No. Validator Hasil Validasi Kriteria 

1. Ahli Materi 100% Sangat Kuat 
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2. Ahli Bahasa 100% Sangat Kuat 

3. Ahli Evaluasi 90% Sangat Kuat 

 Rata-rata 96,67% Sangat Kuat 

Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2021) 

Hasil uji secara kualitatif didapatkan rata-rata hasil validasi dari para ahli sebesar 

96,67%, dengan demikian maka instrumen penilaian berbasis HOTS dapat dinyatakan 

mempunyai mutu yang baik serta layak untuk dilakukan uji coba kepada siswa. Sesuai 

dengan pernyataan Riduwan (2015) instrumen penilaian yang memperoleh hasil lebih dari 

60% atau berada pada katagori “kuat” dan “sangat kuat” dapat dikatakan layak. 

Sesudah uji kualitatif, kemudian diuji secara kuantitatif. Pengujian secara kuantitatif 

diujikan pada 72 siswa kelas X OTKP untuk menganalisis soal meliputi analisis validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran soal, daya beda soal, serta pengecoh soal. Pada penelitian ini, 

analisis uji kuantitatif instrumen menggunakan bantuan aplikasi Anates V4. 

Nilai validitas didapatkan dari hasil hitung yang selanjutnya dilihat pada r tabel 

dengan taraf signifikan 0,05 yang disesuaikan dengan jumlah siswa, sehingga pada penelitian 

ini nilai r tabel adalah 0,233. Berdasarkan hasil analisis pada aplikasi Anates V4, 5 butir soal 

yang tidak valid yang disebabkan nilai r hitung < r tabel. 

Reliabilitas merupakan konsistensi instrumen dalam menilai, sehingga ketika 

instrumen digunakan akan memberikan pengukuran yang relatif sama (Uno and Koni 

2016:153). Menurut Nurhasanah (2019:74), intrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha 

> 0,600 atau pada katagori tinggi. Berdasarkan hasil uji coba, nilai reliabilitas dalam 

penelitian ini adalah 0,89 dengan katagori sangat tinggi. 

Tingkat kesukaran pada penelitian ini berpedoman pada kriteria Basuki and Hariyanto 

(2016:142). Hasil analisis tingkat kesukaran instrumen berbasis HOTS pada penelitian ini 

adalah terdapat 1 butir soal dengan katagori “Sangat Mudah”, 9 butir soal katagori “Mudah”, 

26 butir soal katagori “Sedang”, serta 4 butir soal katagori “Sukar”. Sesuai pendapat Arikunto 

(2015:222) menyatakan soal dengan katagori sedang dapat digunakan. Soal dengan katagori 

sangat mudah tidak dipakai, maka tingkat kesukaran instrumen penilaian berbasis HOTS 

pada penelitian ini dalam katagori “baik”. 

Daya pembeda soal pada penelitian ini, terdapat 32 soal dengan katagori “sangat 

baik”, 3 soal katagori “baik”, 3 soal katagori “cukup” serta 2 soal katagori “buruk”. Menurut 

Basuki and Hariyanto (2016), soal dapat diterima jika memiliki daya pembeda soal dengan 

katagori “sangat baik”, maka instrumen penilaian berbasis HOTS adalah soal yang baik. 
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Pengecoh soal pada penelitian ini, terdapat 1 soal yang valid namun pengecoh tidak 

dapat digunakan, serta 5 butir soal tidak valid yang pengecohnya tidak dapat digunakan. Soal 

dengan distractor yang tidak bisa digunakan akan dibuang atau tidak digunakan. 

Berlandaskan dari hasil uji instrumen penilaian dengan cara kualitatif serta uji 

kuantitatif, maka diperoleh produk ahir berupa soal pilihan ganda berbasis HOTS berjumlah 

34 butir soal. Produk akhir tersebut dapat dipakai untuk mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa kelas X di SMKN 2 Kediri. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Akhsan et al. (2020), Arifin and Retnawati (2017); Fatimah 

(2020), dan Liana et al. (2018) dimana pada penelitian tersebut juga menetapkan kelayakan 

instrumen penilaian berdasarkan hasil pengujian secara kualitatif hasil penilaian validasi para 

ahli, serta pengujian secara kuantitatif hasil analisis butir soal. 

 

Tingkat Kemampuan HOTS Sisiwa Kelas X Jurusan OTKP dari Hasil Pengerjaan 

Instrumen Penilaian Berbasis HOTS Berbantuan Google form pada Mata Pelajaran 

Kearsipan di SMKN 2 Kediri 

Hasil kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dapat diketahui dari hasil 

menyelesaikan instrumen penilaian berbasis HOTS. Dari hasil dari uji coba, keterampilan 

HOTS siswa kelas X OTKP di SMKN 2 Kediri dapat ditunjukan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Persentase Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas X Otkp 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2021) 

Dari hasil tersebut, dapat diketahui rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa kelas X 

OTKP di SMKN 2 Kediri dalam katagori “baik”. Berdasarkan hasil analisis terdapat peserta 

didik yang memiliki keterampilan berpikir kritis siswa pada katagori kurang serta sangat 

kurang. Menurut Jannah and Pahlevi (2020) dikarenakan terdapat beberapa faktor yang 

berdampak pada keterampilan HOTS siswa, yaitu: 1) karakter intelektual siswa, 2) motivasi 
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serta kepercayaan diri siswa, 3) proses belajar siswa, 4) kebiasaan siswa mengerjakan soal 

berbasis HOTS. Sehingga hasil keterampilan HOTS siswa masih tergolong rendah.  

Kemampuan berpikir kritis siswa pada katagaori cukup, kurang serta sangat kurang 

bisa ditingkatkan melalui beragam cara, seperti memanfaatkan media pembelajaran yang 

menarik, serta penggunaan metode pengajaran yang kontekstual akan membangun keaktifan 

siswa, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta dapat mengarahkan siswa 

untuk mengimplementasikan ilmu yang dimiliki. Sehingga selain memberi latihan-latihan 

soal berbasis HOTS, keaktifan siswa dijadikan peluang agar kemampuan HOTS siswa 

meningkat sesuai pembelajaran abad 21. Hal itu sesuai dengan pendapat Ichsan et al. 

(2019:23) dan Saido et al. (2013:18). Sejalan dengan penelitian Maulidia and Pahlevi (2020), 

Rizal and Wulandari (2020), Sari et al. (2018) yang juga memakai instrumen penilaian soal 

berbasis HOTS untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa memperoleh hasil yang 

menyatakan kemampuan berpikir kritis siswa bermacam-macam. 

 

Respon Siswa Kelas X Jurusan OTKP di SMKN 2 Kediri Terhadap Penggunaan 

Google form sebagai Media Evaluasi secara Online. 

Respon siswa adalah umpan balik siswa terhadap penggunaan Google form saat 

mengerjakan instrumen penilaian berbasis HOTS. Penggunaan google form berkontribusi 

besar untuk meningkatkan minat belajar siswa (Ardiansyah, 2020). Sedangkan menurut 

Zaitun, Aswir, and Ainunnissa (2020), menyatakan bahwa google form yang digunakan 

sebagai media evaluasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dari hasil angket respon 

siswa didapatkan rata-rata siswa merespon sangat positif. Pemaparan hasil siswa dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3. Respon Siswa 

Indikator 

Tanggapan Reaksi 

Format Relevansi Perhatian Kepuasan Percaya Diri 

95,2% 96,45 97,6 91,3 83,8 

Rata-rata                                   92,61 kriteria “Sangat Positif” 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2021) 

Tabel diatas menyatakan pada indikator tanggapan kriteria format memperoleh 95,2% 

dengan kriteria sangat positif, artinya soal yang ditampilkan pada google form menarik sebab 

terdapat visualisasi gambar, serta desain warna. Pada kriteria relevansi memperoleh 96,45% 



Copyright © 2021, Journal of Ofice Administration: Education and Practice 

E-ISSN 2797-1139  149 

dengan kriteria sangat positif, artinya soal disajikan telah sesuai dengan materi serta google 

form adalah aplikasi yang sesuai digunakan untuk kegiatan penilaian.  

Pada indikator reaksi kriteria perhatian mendapat persentase sebesar 97,6% dengan 

kriteria sangat positif, artinya google form adalah software yang  mampu menarik siswa 

untuk menjawab soal. Pada kriteria kepuasan mendapat persentase sebesar 91,3% dengan 

kriteria sangat positif, artinya aplikasi google form menjadikan aktifitas evaluasi lebih 

menarik serta mampu melatih wawasan siswa. Kemudian kriteria percaya diri memperoleh 

83,8% dengan kriteria positif.  

Sesuai dengan hasil angket respon siswa dapat disimpulkan pengunaan aplikasi 

google form pada instrumen penilaian mendapat umpan balik sangat positif dengan rata-rata 

92,61%. Hasil analisis respon siswa oleh peneliti sesuai dengan hasil penelitian Purwati and 

Nugroho (2018) dan Wulandari et al. (2019) yang menyatakan siswa merasa lebih menarik, 

menyenangkan, layak dan terekomendasi sebagai alat evaluasi berbasis online. 

 

KESIMPULAN 

Dari pemaparan hasil pembahasan, pengembangan soal pilihan ganda berbasis HOTS 

mata pelajaran Kearsipan kelas X jurusan OTKP di SMKN 2 Kediri dapat disimpulkan 

bawah: 1) pengembangan instrumen penilaian berbasis HOTS berbantuan google form pada 

mata pelajaran kearsipan KD 3.1 sampai 3.6 dalam ranah kognitif C4, C5, dan C6 

menggunakan model pengembangan 3D modifikasi 4D, jumlah soal yang dikembangkan 

sebanyak 34 butir soal pilihan ganda terbaik, 2) kualitas 34 butir soal terbaik telah memenuhi 

kelayakan instrumen penilaian berdasarkan pengujian kualitatif dan kuantitatif, 3) 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang ditinjau dari hasil menyelesaikan instrumen 

penilaian berbasis HOTS menunjukan rata-rata kemampuan berpikir krits siswa kelas X 

jurusan OTKP di SMKN 2 Kediri katagori baik, 4) penggunaan aplikasi google form 

mendapat respon sangat positif dengan hasil 92,61% sehingga google form dapat dijadikan 

sebagai media evaluasi secara online. Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain: 1) 

pengembangan instrumen penilaian ini hanya pada KD 3.1 sampai 3.6 yang digunakan 

SMKN 2 Kediri pada semester ganjil, 2) instrumen dikembangkan sejumlah 40 soal pilihan 

ganda hanya diambil 34 soal terbaik menggunakan bantuan google form yang diujikan pada 

hanya pada kelas X jurusan OTKP di SMKN 2 Kediri, 3) model pengembangan 

menggunakan 4D namun hanya sampai pada tahap develop. 
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Berdasarkan uraian hasil dari penelitian dan pengembangan soal pilihan ganda 

berbasis HOTS mata pelajaran Kearsipan kelas X jurusan OTKP di SMKN 2 Kediri, terdapat 

saran yang dapat dilakukan peneliti selanjutnya, yaitu 1) dapat melakukan pengujian 

instrumen penilaian secara luas dengan prosedur penelitian yang digunakan bisa sampai pada 

tahap ke 4 atau disseminate (penyebaran) dengan tujuan dapat mengetahui keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik di sekolah lain, 2) dapat menambahakn soal bentuk essay 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta kreatif siswa, 3) dapat 

mengaplikasikan media evaluasi selain google form untuk memperbanyak variasi pada 

aktivitas penilaian. 
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